BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 
Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifiksi (pengukuran).Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia yang dinamakan dengan variabel.Dalam pendekatan kuantitatif hakekat hubungan diantara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang obyektif (Notoatmodjo, 2010).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Adapun tempat dan waktu penelitian ini yaitu:
1. Tempat Penelitian
Penelitian inidilakukan diUPT Puskesmas Pringsewu Kabupaten Pringsewu Waktu Penelitian pada bulan 11 June2020

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini analitik menggunakan pendekatan cross sectional (observasi), yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara factor risiko dengan efek pengamatan atau observasi antar variabel dilakukan secara bersamaan (Notoatmojo, 2010)
D. Subyek Penelitian
1. Populasi
	Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian atau obyek yang diteliti (Notoatmodjo, 2010).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki balita di UPT Puskesmas Pringsewu Kabupaten Pringsewu Lampung

2. Sampel 
A. Sampel adalah bagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi ( Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini teknik Kuota Sampling. Kuota Sampling adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (Kuota) yang diinginkan. Dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki balita 1-5 tahun Di  UPT Puskesmas Pringsewu yang berjumlah 50 orang.
B. Cara Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan Sampel dalam penelitian ini menggunakan Kuota Sampling. Pengambilan sampel secara Kuota Sampling adalahteknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi. (Sugiyono, 2017).Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah Ibu yang memiliki balita 1-5 tahun di UPT Puskesmas Pringsewu.
C. Kriteria Inklusi :
a. Ibu yang memiliki Balita < 5 tahun
b. Bersedia menjadi responden

E. Variabel Penelitian
	Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Notoatmodjo, 2010).
Variabel penelitian dibagi 2, yaitu: 
1.  Variabel Independen 
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel lain (Hidayat, 2011).
Variabel independen pada penelitian ini adalah Perilaku Merokok.
2. Variabel Dependen
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena variabel bebas (Hidayat, 2011).Variabel dependen pada penelitian ini adalah Gangguan Saluran Pernafasan Akut.





F.  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
	Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena (Hidayat, 2011).
Tabel 3.1
 Definisi Operasional

	variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Dependent
(Terikat)
Gangguan Saluran Pernafasan (ISPA)
	Penyakit infeksi saluran pernafasan yang bersifat akut dengan adanya batuk, pilek, serak, demam, dan disertai sesak napas yang berlangsung sampai 14 hari
	Kuesioner
	Melakukan wawancara secara langsung kepada responden
	0 : Tidak menderita ISPA
Jika skor jawaban ≤2
1: Menderita ISPA 
Jika skor  menjawab ≥3

(Habik Jayanti, 2015)
	Nominal

	Independent 
(Bebas)
Perilaku Merokok didalam rumah
	Terdapatnya seorang anggota keluarga yang menghisap rokok dalam rumah

	Kuesioner 
	Melakukan wawancara secara langsung kepada responden
	0: tidak terpapar asap rokok bila skor jawaban ≤5

1: terpapar asap rokok bila skor jawaban ≥6

(Rendy, 2012)
	Nominal




G. Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.Kuesioner adalah alat ukur yang berupa angket atau kuesioner dengan beberapa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam kuisoner mampu menggali hal-hal yang bersifat rahasia. Pembuatan kuesinoer ini mengacu pada parameter yang sudah dibuat oleh peneliti sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan (Hidayat,2010)
a. Instrument Variabel Independent
Instrument penelitian yang digunakan untuk mengukur perilaku merokok yaitu kuisoner dukungan keluarga dengan jumlah pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan, dengan dua alternative jawaban ya dan tidak.  Pertanyaan nomor 1,2,3,4,5 dan 7 bernilai 1 jika menjawab Ya. Pertanyaan nomor 6,8,9, dan 10 jika menjawab tidak bernilai 1. 
b. Instrument variabel Dependent
Instrument penelitian yang digunakan dalam mengukur kejadian ISPA pada balita dengan jumlah pertanyaan sebanyak 5 pertanyaan.Dimana item pertanyaan 1 sampai 5 untuk jawaban “Ya” diberi skor 1 untuk jawaban “Tidak” diberi skor 0.
2. Metode  Pengumpulan Data
Tekhnik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kuesioner digunakan untuk mengetahui hubungan perilaku merokok dengan kejadian gangguan saluran pernafasan Akut 
2. Kuisoner dibagikan pada orang tua yang memiliki balita
3. Uji Validitas dan Reabilitas
Instrument penelitian untuk variabel perilaku merokok merupakan alat ukur yang sudah baku, yang telah diuji validitas oleh Rendy Zulfiar Sahroni dalam penelitian yang berjudul Hubungan Kebiasaan Merokok Orang Tua Dengan Kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Ajung Kabupaten Jember Tahun 2012. Sedangkan kuisoner tentang kejadian ISPA pada balita dari sumber hasil penelitian yang dilakukan oleh Habik Jayanti dalam penelitiannya berjudul Hubungan Faktor Lingkungan Fisik Rumah Dengan Kejadian ISPA Pada balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Cang jiringan Kabupaten Sleman Tahun 2015.
1. Persiapan
a. Proses Perizinan
	Salah satu syarat penting yang harus dipenuhi untuk melakukan penelitian adalah memperoleh izin dari pihak terkait sehingga peneliti dapat segera melakukan penelitian. Adapun jalannya penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dasarnya sebagai berikut :
1) Menyerahkan surat izin pre survei
2) Memberikan surat izin kepada puskesmas 
3) Setelah menerima surat izin pre survei melakukan wawancara terhadap keluarga yang memiliki balita.
4) Menyusun proposal penelitian
5) Peneliti mengambil data di Puskesmas  sebanyak 50 balita. 
6) Pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada responden, lalu responden mengisi informen consent sebagai bukti persetujuan menjadi responden. Jika responden sudah menandatangani lembar inform consent lakukan persiapan untuk melakukan penelitian.Setelah peneliti mendapatkan data peneliti mengolah data tersebut dengan SPPS.
7) Setelah data di olah lanjutkan penyusunan skripsi
8) Acc sidang hasil
2. Data sekunder merupakan data yang didapatkan tidak secara langsung dari subyek penelitian (Riwidikdo, 2013).
Data sekunder diperoleh dari data Puskesmas Kemiling Bandar Lampung dalam penelitian ini yang termasuk data sekunder adalah jumlah balita di UPT Puskesmas Pringsewu Kabupaten Pringsewu.


H. Pengolaan Data
1. Metode pengolahan data
      Pengolahan data merupakan proses data yang diolah dengan tujuan menguah daa menjadi informasi ( Hidayat, 2011).
Langkah-langkah pengolahan data yaitu :
a. Editing 
Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan.Editing dapat dilakukan pada tahap pengumpulan data atau setelah data terkumpul.Bertujuan untuk meniliti kembali jawaban yang telah ada pada koesioner sehingga apabila terdapat kekurangan data dapat segera dilakukan tindakan perbaikan.
b. Coding 
Coding merupakan kegiatan pemberian kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori. Pemberian kode ini sangat  penting bila pengolahan dan analisa data menggunakan komputer. Biasanya dalam pemberian kode dibuat juga daftar kode dan artinya dalam satu buku untuk memudahkan kembali melihat lokasi dan arti suatu kode dari suatu variabel.
c. Data Entry
      Data entry adalah kegiatan memasukkan data yang telah dikumpulkan kedalam master tabel atau database komputer, kemudian membuat distribusi frekuensi sederhana atau dengan membuat tabel kontigensi.
d. Entering 
      Entering yaitu memasukkan data yang telah di skor kedalam komputer seperti kedalam spead shet program atau exel atau kedalam program SPSS ( statistical product and service solution ).

I. Analisa Data
Setelah data terkumpul kemudian data tersebut dianalisa.Analisa data yang digunakan adalah analisa univariat dan analisa bivariat.
1. Analisa univariat
Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karateristik setiap variabel penelitian.Pada umumnya analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentasedari tiap variabel (Notoatmodjo, 2010).Analisa 	univariat padapenelitian ini menghitung distribusi frekuensi dan 	presentasi dari perilaku merokok dan gangguan saluran pernafasan akut.
Menurut Budiarto (2002) menentukan presentasi menggunakan rumus:
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Keterangan :
P	: Presentasi angka kehadiran variabel penelitian 
F 	: Jumlah variabel yang diteliti
N 	: Jumlah seluruh sampel


2. Analisa bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan perilaku merokok terhadap gangguan saluran pernafasan akut, dengan menggunakan   uji Chi Square, dengan tingkat kepercayaan 95% atau dapat pula dengan perbandingan nilai P-value dengan nilai α = 0.05.Pemrosesan data menggunakan program komputer.
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